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Yang kami hormati, 

Ketua, Sekretaris, dan Anggota Majelis Wali Amanat Universitas 

Gadjah Mada,  

Ketua, Sekretaris, dan Anggota Senat Akademik Universitas Gadjah 

Mada,  

Ketua, Sekretaris, dan Anggota Dewan Guru Besar Universitas Gadjah 

Mada,  

Rektor dan para Wakil Rektor Universitas Gadjah Mada 

Dekan, dan para Wakil Dekan Sekolah Pascasarjana, serta pimpinan 

lembaga di lingkungan Universitas Gadjah Mada, 

Para hadirin tamu undangan, kolega, dan anggota keluarga, 

 

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh,  

Selamat pagi dan salam sejahtera untuk kita semua. 

Alhamdulillahirobbil aalamiin, puji syukur kita panjatkan ke hadirat 

Allah Swt, yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga 

pada hari ini kita diberikan kesempatan untuk menghadiri acara 

pengukuhan saya sebagai Guru Besar di bidang Ilmu Lingkungan pada 

Sekolah Pascasarjana, Universitas Gadjah Mada. 

Pada kesempatan yang berbahagia ini, perkenankan saya 

menyampaikan pidato yang berjudul:  

“Katalisator Ketangguhan: Peran Strategis Komunitas Lokal 

Dalam Manajemen Bencana”. 
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Hadirin yang saya hormati,  

Sebelum memasuki pembahasan utama, izinkan saya terlebih 

dahulu menyampaikan alur materi yang akan dipaparkan dalam pidato 

ini. Uraian akan diawali dengan penjelasan mengenai latar belakang 

pentingnya kajian bencana dalam perspektif ilmu lingkungan, 

kemudian dilanjutkan dengan analisis mengenai peran strategis 

komunitas lokal dalam manajemen bencana, dan diakhiri dengan 

rangkuman gagasan pokok serta arah pengembangan ke depan. 

 

Hadirin yang saya hormati, 

Ilmu lingkungan merupakan bidang interdisipliner yang 

menjembatani interaksi antara unsur abiotik, biotik, budaya, dan 

perilaku manusia terhadap lingkungan alam (Wiryono, 2013). Tujuan 

utama ilmu lingkungan adalah mengelola aktivitas manusia agar tidak 

merusak ekosistem, meminimalkan potensi bencana, serta mencari 

solusi atas berbagai persoalan ekologis. Dalam kerangka besar pohon 

ilmu lingkungan, terdapat cabang-cabang keilmuan seperti ekologi, 

konservasi sumber daya alam, pengelolaan lingkungan, teknologi 

lingkungan, hingga kajian bencana.  

Faktor-faktor lingkungan tersebut tidak hanya menjadi penyebab 

kerentanan, tetapi dapat berfungsi sebagai katalisator ketangguhan 

bencana. Manajemen bencana dalam perspektif ilmu lingkungan 

menekankan bahwa ketangguhan masyarakat sangat dipengaruhi oleh 

kondisi lingkungan tempat mereka hidup. Lingkungan yang terjaga, tata 
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ruang yang berkelanjutan, serta perilaku manusia yang selaras dengan 

alam akan memperkuat kapasitas masyarakat dalam menghadapi 

ancaman bencana. Sebaliknya, degradasi lingkungan, tata ruang yang 

tidak teratur, dan eksploitasi sumber daya yang berlebihan akan 

meningkatkan kerentanan dan memperlemah ketangguhan suatu 

wilayah. 

Bencana pada hakikatnya merupakan konsekuensi dari interaksi 

antara bahaya alam dengan kerentanan yang sebagian besar dipengaruhi 

oleh aktivitas manusia. Perubahan iklim yang dipicu oleh aktivitas 

antropogenik turut meningkatkan frekuensi dan intensitas bencana 

hidrometeorologi, seperti badai, kekeringan, dan terutama banjir 

(Dwirahmadi dkk., 2023). Dalam konteks Indonesia, banjir besar yang 

kerap melanda berbagai kota tidak semata-mata disebabkan oleh curah 

hujan tinggi, melainkan juga dipengaruhi oleh tata ruang kota yang 

tidak berkelanjutan, alih fungsi lahan yang masif, serta sedimentasi 

sungai yang mengurangi kapasitas alirannya (Wijayanti dkk., 2017; 

Handayani dkk., 2020; Thoban & Hizbaron, 2020; Lumban-Gaol dkk., 

2024).  

 Indonesia merupakan negara dengan risiko bencana tertinggi 

kedua di dunia. Setiap tahun, berbagai bencana seperti banjir, tanah 

longsor, kebakaran hutan, gempa bumi, hingga tsunami terus terjadi, 

dengan lebih dari 20 ribu kejadian tercatat oleh BNPB dalam satu 

dekade terakhir. Pertanyaan mendasar yang muncul adalah apakah 
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bencana tersebut murni fenomena alam, ataukah turut diperparah oleh 

aktivitas manusia.  

Fakta ini menegaskan pentingnya kebijakan dan peraturan 

perundangan yang mampu menjawab tantangan pengelolaan risiko 

bencana secara komprehensif. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 

tentang Penanggulangan Bencana telah menjadi landasan hukum utama 

dalam penanganan bencana di Indonesia, kemudian diperkuat dengan 

berbagai kebijakan turunan, termasuk Peraturan Pemerintah tentang 

Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana dan kebijakan tata ruang 

wilayah. Implementasi regulasi-regulasi tersebut menjadi kunci dalam 

memastikan bahwa upaya penanggulangan bencana tidak hanya 

bersifat responsif, tetapi juga preventif dan berorientasi pada penguatan 

ketangguhan masyarakat serta keberlanjutan lingkungan. 

 

Hadirin yang saya hormati,  

Bencana tidak hanya berkaitan dengan alam yang berdiri sendiri, 

melainkan juga fenomena sosial yang berdampak luas pada berbagai 

aspek kehidupan masyarakat (Chmutina & von Meding, 2019; Gomez, 

2025). Aspek sosial dalam kebencanaan memengaruhi struktur sosial, 

ekonomi, hingga psikologis masyarakat. Oleh karena itu, pendekatan 

terhadap bencana tidak cukup, jika hanya dilihat dari aspek teknis atau 

ilmiah, tetapi juga harus mencakup dimensi sosial dan budaya yang 

hidup di masyarakat (Permana dkk., 2021). 
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Masyarakat merupakan pihak yang secara langsung terdampak 

bencana, baik dalam bentuk korban jiwa, kerugian ekonomi, maupun 

disrupsi kehidupan sosial. Dalam konteks ini, komunitas lokal 

memegang peran strategis sebagai ujung tombak dalam merespons 

sekaligus mengelola risiko bencana. Di tengah ancaman yang semakin 

kompleks, perlu disadari bahwa manajemen bencana tidak hanya 

bertumpu pada teknologi atau regulasi, melainkan pada kapasitas dan 

ketangguhan komunitas lokal itu sendiri. 

Komunitas lokal bahkan dapat berfungsi sebagai katalisator 

ketangguhan bencana, yaitu faktor penggerak yang mempercepat, 

memperkuat, dan memperluas upaya pengurangan risiko bencana 

melalui pengetahuan lokal, solidaritas sosial, serta kemampuan adaptif 

yang mereka miliki. Dengan demikian, penguatan peran komunitas 

lokal bukan sekadar penting, melainkan merupakan kebutuhan strategis 

dalam membangun ketangguhan bencana yang berkelanjutan. 

Komunitas lokal adalah garda terdepan. Mereka tidak selayaknya 

hanya dipandang sebagai korban, tetapi berperan sebagai responder 

pertama, pengambil keputusan awal, pelaku penyelamatan, dan 

penggerak pemulihan. Berdasarkan data UNDRR (2022), hampir 80% 

dari tanggapan awal terhadap bencana di negara-negara berkembang 

dilakukan oleh komunitas lokal melalui mekanisme gotong royong, 

penyelamatan mandiri, dan sistem informasi berbasis masyarakat. 

Sayangnya, meski peran mereka begitu besar, kebijakan 

kebencanaan masih sering memosisikan komunitas lokal sebagai objek 
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pasif bukan sebagai aktor utama yang proaktif dalam pengurangan 

risiko bencana. Padahal, komunitas lokal memiliki pengetahuan yang 

sangat berharga, kearifan tradisional, serta modal sosial yang berfungsi 

sebagai kekuatan utama dalam membangun ketangguhan terhadap 

bencana. Contohnya, praktik gotong royong di masyarakat Indonesia 

merupakan manifestasi solidaritas sosial yang memperkuat kapasitas 

kolektif menghadapi bencana (Koopman, 2021).  

 

Hadirin yang saya hormati, 

 Melalui pidato ilmiah ini, saya menyoroti peran strategis 

komunitas lokal sebagai katalisator ketangguhan bencana lingkungan. 

Komunitas bukan sekadar penerima bantuan, melainkan agen 

perubahan sekaligus garda terdepan dalam menghadapi krisis. 

Pendekatan berbasis komunitas dalam manajemen bencana 

menempatkan masyarakat sebagai perancang dan pelaksana kebijakan 

mitigasi serta adaptasi yang lebih efektif. Kepemimpinan lokal dan 

solidaritas komunitas menjadi tumpuan utama dalam penyelamatan, 

perlindungan, dan pemulihan. Dengan memberdayakan peran tersebut, 

sistem manajemen bencana dapat dibangun lebih responsif, inklusif, 

dan berkelanjutan. 

 

Ketangguhan Bencana: Konsep dan Transformasinya 

Hadirin yang saya muliakan, 

Ketangguhan (resilience) kini menjadi terminologi sentral di 

berbagai disiplin ilmu (Aburn dkk., 2016; Ekren dkk., 2024; Lv dkk., 
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2024). Konsep klasik Holling (1996) membedakan pendekatan teknik 

dan ekologi: dalam perspektif teknik, ketangguhan dipahami sebagai 

kemampuan sistem untuk kembali ke kondisi semula setelah gangguan, 

sedangkan dalam perspektif ekologi, ketangguhan menekankan adanya 

keseimbangan ganda (multiple equilibria). Seiring meningkatnya 

kompleksitas sistem sosial-ekologis, konsep ketangguhan semakin 

berkembang dan diperluas, meski hingga kini definisi operasionalnya 

masih diperdebatkan lintas konteks dan disiplin. 

Dalam dua dekade terakhir, istilah ketangguhan semakin 

mengemuka dalam manajemen bencana. Meskipun terdapat perbedaan 

definisi, benang merahnya adalah kapasitas untuk menghadapi, 

menyesuaikan, dan pulih dari krisis.  

 

Hadirin yang saya hormati, 

Literatur merumuskan berbagai komponen ketangguhan bencana, 

Koliou dkk, (2020) menekankan tiga elemen utama, yaitu mengurangi 

dampak bencana, mempercepat pemulihan, dan menurunkan 

kerentanan di masa depan. Senada dengan itu, Şen (2021) menguraikan 

tiga kapasitas pembentuk ketangguhan: absorptive capacity, adaptive 

capacity, serta coping capacity. 

Dalam praktiknya, pembangunan ketangguhan masih dominan 

dengan pendekatan teknokratis, seperti infrastruktur tahan bencana atau 

sistem peringatan dini berbasis teknologi. Meskipun penting, 

pendekatan ini sering mengabaikan aspek sosial, budaya, lingkungan, 
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dan kelembagaan lokal yang justru menjadi fondasi ketangguhan 

berkelanjutan. Teknologi secanggih apa pun tidak akan efektif tanpa 

edukasi, pemahaman risiko yang inklusif, serta komunikasi lokal yang 

dapat diakses semua lapisan masyarakat, termasuk kelompok rentan. 

Kritik terhadap pendekatan teknokratis bukan berarti menolak 

teknologi, melainkan menegaskan perlunya integrasi antara pendekatan 

struktural dan non-struktural. Penelitian terbaru di Imogiri, Bantul 

menunjukkan bahwa teknologi informasi dan komunikasi (TIK), 

khususnya media sosial dan platform daring, telah menjadi infrastruktur 

penting dalam diseminasi peringatan dini oleh berbagai pemangku 

kepentingan, termasuk komunitas lokal (Ruslanjari dkk., 2023). 

Temuan ini menegaskan bahwa teknologi hanya akan efektif jika 

dikombinasikan dengan penguatan kapasitas kelembagaan lokal serta 

pembentukan budaya kesiapsiagaan yang melekat dalam kehidupan 

sehari-hari masyarakat. Ketangguhan yang efektif menuntut 

keterlibatan berbagai pemangku kepentingan (multi-stakeholder). Hal 

ini sejalan dengan Sendai Framework for Disaster Risk Reduction 

2015–2030, yang menegaskan pentingnya partisipasi komunitas dan 

kolaborasi lintas sektor sebagai pilar utama pengurangan risiko 

bencana. 

 

Mengubah Perspektif Komunitas dari Objek Menjadi Subjek 

Hadirin yang saya hormati, 

Dalam banyak kebijakan dan praktik manajemen bencana, 

masyarakat lokal masih kerap diposisikan sebagai objek intervensi 
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sebagai pihak yang rentan, lemah, dan bergantung pada bantuan 

eksternal. Pola top-down ini menempatkan lembaga formal sebagai 

aktor utama, sementara komunitas lokal direduksi perannya menjadi 

penerima informasi, bantuan, atau sekadar korban yang harus 

diselamatkan. Padahal, praktik di lapangan menunjukkan bahwa 

masyarakat sering kali memiliki kapasitas adaptif yang luar biasa 

bahkan sebelum hadirnya intervensi eksternal (Le Dé dkk., 2021). 

Pengalaman empiris menunjukkan bahwa komunitas lokal 

mampu bertindak cepat dalam kondisi darurat, misalnya melalui 

evakuasi mandiri, dapur umum swadaya, dan sistem komunikasi 

sederhana (Haryanto dkk., 2022; Borowska-Stefańska dkk., 2023). 

Meskipun terbatas sumber daya, mereka memiliki modal sosial yang 

kuat serta pemahaman lokal terhadap bentang alam dan risiko 

lingkungan adalah sesuatu yang tidak dapat digantikan oleh intervensi 

seragam dari luar.  

Menggeser perspektif dari objek menjadi subjek berarti membuka 

ruang partisipasi sejati bagi komunitas lokal dalam seluruh siklus 

manajemen bencana, dari pencegahan, mitigasi, kesiapsiagaan, 

respons, hingga pemulihan. Semangat people-centered resilience yang 

menekankan penguatan dari bawah (bottom-up) menjadi semakin 

relevan di tengah perubahan iklim dan degradasi lingkungan yang 

memperparah risiko bencana (Siedenberg dkk., 2009). 
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Hadirin yang saya hormati, 

Mengubah komunitas menjadi subjek menuntut pendekatan yang 

sensitif terhadap konteks lokal (Hirono & Nurdin, 2024). Tidak semua 

komunitas homogen dalam nilai, struktur sosial, maupun pengetahuan 

(Kelman dkk., 2012). Oleh Karena itu, komunikasi dua arah yang saling 

menghargai menjadi kunci. Pemberdayaan tidak bisa dilakukan secara 

instan; masyarakat perlu diajak berdiskusi, dikenali kekuatannya, dan 

difasilitasi untuk berkembang dengan cara mereka sendiri. Peran pihak 

eksternal sebaiknya ditempatkan sebagai fasilitator, bukan pelaksana 

intervensi langsung (Redjeki dkk., 2024). Perspektif lingkungan 

mempertegas hal ini, sebab interaksi masyarakat dengan ekosistem 

lokal membentuk dasar pengetahuan dan strategi adaptasi yang hanya 

dapat tumbuh melalui penguatan dari dalam komunitas itu sendiri. 

 

Unsur Ketangguhan Bencana di Level Masyarakat 

Hadirin yang saya hormati, 

Ketangguhan masyarakat dalam menghadapi bencana, 

khususnya di tengah kerusakan lingkungan yang kian meningkat, 

sangat dipengaruhi oleh kekuatan sosial dan budaya yang melekat 

dalam komunitas. Bagian ini akan mengulas beberapa fondasi 

ketangguhan, yaitu pengetahuan dan kearifan lokal, modal sosial, peran 

perempuan, serta kepemimpinan lokal, dengan merujuk pada temuan 

empiris dari berbagai wilayah rawan bencana di Indonesia. 
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Peran Pengetahuan dan Kearifan Lokal 

Hadirin yang saya hormati, 

Pengetahuan dan kearifan lokal merupakan warisan budaya yang 

tumbuh melalui interaksi panjang masyarakat dengan lingkungannya. 

Pengetahuan ini mencakup pemahaman tentang cuaca, musim, tanah, 

air, hingga perilaku satwa, yang diwariskan lintas generasi sebagai 

bagian dari strategi hidup dan adaptasi (Gadgil dkk., 1993; Kalland, 

2005; Gbangou dkk., 2021). 

Dalam konteks manajemen bencana, pengetahuan lokal tidak 

hanya berfungsi sebagai strategi adaptif, tetapi sebagai fondasi 

pengelolaan sumber daya secara berkelanjutan. Praktik seperti rotasi 

lahan, pengelolaan hutan adat, dan pertanian tumpangsari menunjukkan 

bagaimana kearifan lokal sejalan dengan pendekatan nature-based 

solutions (NbS), sekaligus berperan sebagai katalisator ketangguhan 

sosial-ekologis masyarakat (Purba & Mardawani, 2023; Cottrell, 2022).  

 

Hadirin yang saya hormati, 

Kajian mengenai peran kearifan lokal dalam penguatan 

ketangguhan bencana di Indonesia menunjukkan bahwa penilaian dapat 

mencakup variabel pengetahuan, budaya, keterampilan, sumber daya, 

proses, dan solidaritas lokal. Studi di Kabupaten Bantul pascagempa 

2006, misalnya, menegaskan bahwa kearifan lokal berperan penting 

dalam mempercepat rehabilitasi dan rekonstruksi melalui penguatan 

kelembagaan, nilai kebersamaan, dan keterampilan komunitas 

(Ruslanjari, 2010). 
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Modal Sosial Sebagai Fondasi Ketangguhan 

Hadirin yang saya hormati, 

Modal sosial terbentuk dari jaringan hubungan antarindividu, 

keluarga, dan komunitas yang memungkinkan kerja sama untuk tujuan 

bersama (Huvila dkk., 2014). Dalam konteks manajemen bencana, 

modal sosial menjadi fondasi penting penguatan ketangguhan karena 

memengaruhi kemampuan masyarakat merespons bahaya sekaligus 

menjaga keberlanjutan lingkungan (Behera, 2023). 

Kajian di Indonesia menunjukkan bahwa modal sosial 

termanifestasi dalam berbagai praktik lokal, seperti diseminasi 

pengetahuan bencana antar-generasi, gotong royong untuk 

memperbaiki rumah terdampak, mitigasi struktural melalui penanaman 

tanaman keras di lereng atau relokasi warga dari daerah rawan serta 

kepemimpinan hierarkis di tingkat dusun dan desa yang dipercaya 

masyarakat (Ruslanjari & Dewi, 2018). Praktik ini menegaskan bahwa 

modal sosial tidak hanya memperkuat respons komunitas, tetapi 

menjadi strategi adaptasi sosial-ekologis yang berkelanjutan. 

 

Pemberdayaan Perempuan 

Hadirin yang saya hormati, 

Perempuan memiliki peran strategis dalam seluruh fase 

manajemen bencana, mulai dari kesiapsiagaan hingga pemulihan. 

Meski sering menghadapi risiko lebih tinggi akibat keterbatasan akses 

informasi, peran domestik, dan hambatan mobilitas (Fatema dkk., 

2023), perempuan justru sering menjadi motor penggerak komunitas. 
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Mereka berperan sebagai pengelola sumber daya keluarga, pendidik 

anak-anak dalam kesiapsiagaan, pengelola dapur umum, hingga 

pemberi dukungan psikososial bagi penyintas (Hemachandra dkk., 

2018; Abdalla dkk., 2024). 

Penelitian di Bantul dan Sleman menunjukkan peran perempuan 

dipengaruhi oleh dinamika lokal, bukan semata faktor demografis 

(Ruslanjari dkk., 2017). Oleh karena itu, pemberdayaan perempuan 

tidak bisa dianggap isu tambahan, melainkan strategi kunci 

membangun ketangguhan komunitas yang adil dan berkelanjutan. 

Inisiatif seperti Srikandi Siaga Bencana dan pelatihan kepemimpinan 

perempuan di tingkat lokal perlu diperluas dengan menyesuaikan 

konteks sosial-ekologis setempat (Suharini dkk., 2022).  

 

Kepemimpinan Lokal 

Hadirin yang saya muliakan, 

Kepemimpinan lokal adalah kekuatan sejati komunitas dalam 

menghadapi krisis. Ia tidak selalu hadir dalam bentuk jabatan formal, 

melainkan pada individu yang mampu memobilisasi solidaritas, 

membangun kepercayaan, dan menggerakkan aksi kolektif. Dari kepala 

dusun yang menenangkan warganya saat gempa, tokoh adat yang 

menjaga harmoni sosial, hingga relawan muda yang memetakan risiko 

banjir, semua merupakan wujud kepemimpinan lokal yang tumbuh dari 

dalam masyarakat.  

Berbagai studi menunjukkan bahwa ketika pemimpin lokal 

diberdayakan, kapasitas komunitas dalam merespons dan bangkit dari 
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bencana menjadi lebih kuat dan adaptif. Contoh di Yogyakarta 

memperlihatkan peran pemimpin komunitas sebagai jembatan antara 

kebijakan makro dengan kebutuhan masyarakat akar rumput 

(Ruslanjari dkk., 2024). Demikian pula di Papua, keberhasilan program 

Kampung Tangguh Bencana sangat bergantung pada keterlibatan tokoh 

adat dalam mengintegrasikan nilai lokal dengan kebijakan formal, 

sementara di Luwu Utara distribusi bantuan pascabencana berjalan 

lebih adil ketika dikawal oleh pemimpin komunitas yang memahami 

lanskap sosial lokal (Ruslanjari, 2024). 

 

Tantangan dan Strategi Penguatan Peran Komunitas Lokal 

Hadirin yang saya muliakan, 

Penguatan peran komunitas dalam manajemen bencana 

menghadapi sejumlah tantangan yang memengaruhi efektivitasnya. 

Salah satu kendala utama adalah masih terbatasnya pemahaman 

masyarakat tentang konsep ketangguhan. Banyak komunitas yang 

memandang bencana sebagai peristiwa tak terelakkan, sehingga upaya 

pencegahan, mitigasi, dan kesiapsiagaan kurang diperhatikan. Oleh 

karena itu, pendidikan dan penyuluhan berkelanjutan menjadi krusial 

untuk membentuk kesadaran kolektif dalam mengelola risiko secara 

proaktif. 

Masalah koordinasi juga muncul karena pendekatan teknokratis 

lembaga formal seringkali tidak selaras dengan konteks sosial-budaya 

komunitas (Trogrlić dkk., 2022). Dalam hal ini, kolaborasi lintas aktor 

serta keterlibatan tokoh lokal, baik tokoh agama maupun adat, sangat 
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penting untuk menjembatani kebijakan dengan kebutuhan masyarakat 

(Wardhana dkk., 2023). 

Akhirnya, setiap komunitas memiliki karakteristik sosial, budaya, 

ekonomi, dan ekologis yang unik sehingga strategi penguatan 

ketangguhan tidak bisa bersifat seragam. Pendekatan sensitif-konteks 

diperlukan agar intervensi lebih relevan, inklusif, dan berkelanjutan. 

Dengan fleksibilitas kebijakan yang berpihak pada kearifan lokal, 

komunitas dapat lebih berdaya sebagai aktor utama dalam sistem 

manajemen bencana. 

 

Hadirin yang saya muliakan, 

Sebelum saya mengakhiri pidato ini, izinkan saya menegaskan 

bahwa komunitas lokal bukanlah sekadar korban, melainkan aktor 

kunci ketangguhan. Mereka adalah barisan terdepan dalam menghadapi 

bencana sekaligus penggerak utama ketangguhan yang berakar pada 

solidaritas, pengetahuan lokal, dan kepemimpinan dari dalam. 

Bagi kita sebagai akademisi, praktisi, dan pembuat kebijakan, 

penting untuk mengubah paradigma: dari melihat komunitas sebagai 

objek menjadi subjek perubahan, dari pendekatan teknokratis menuju 

kolaborasi inklusif dan partisipatif. Ketangguhan adalah proses yang 

terus tumbuh, dibentuk oleh relasi sosial, nilai budaya, dan keteguhan 

hati. 

Saya meyakini, ketika komunitas diberdayakan dengan 

pengetahuan, dihargai dalam kearifan lokalnya, dan diberi ruang 
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memimpin perubahan, kita tidak hanya membangun manajemen 

bencana yang tangguh, tetapi mampu mewujudkan keadilan sosial dan 

keberlanjutan hidup bersama.  
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